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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Karakteristik Peternak Kambing di Kecamatan Bikomi 

Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-September 

2024 di Desa Banain A, Banain B, Banain C, Faenake, Sainoni, Tes, Dan Napan Kecamatan Bikomi Utara 

Kabupaten Timorr Tengah Utara. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 99 

responden. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Hasil 

analisis menunjukan bahwa karakteristik peternak pada kategori umur didominasi oleh peternak 

dengan umur yang sangat produktif yaitu umur 21-65 tahun sebanyak 93 orang (94,38%). Jenis 

kelamin peternak menunjukan bahwa peternak dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 56 orang 

(56,6%). Tingkat pendidikan formal responden di kategori rendah yaitu tamat sekolah dasar sebanyak 

62 orang (62,6%). Tingkat pendidikan non formal responden dari ketujuh desa yang tidak pernah 

mengikuti pelatihan yaitu sebanyak 89 orang (89,9%). Jenis pekerjaan responden didominasi oleh 

pekerjaan sebagai petani sebanyak 52 orang (52,5%).  Rata-rata pengalaman peternak didominasi oleh 

kategori sangat rendah 0-5 tahun yaitu sebanyak 61 orang (61,6%). Jumlah kepemilikan ternak 

responden tergolong dalam kategori rendah 1-10 ekor sebanyak 87 orang (87,9%). Tingkat 

cosmopolitan peternak sebanyak 99 orang (100%). Motivasi beternak dari responden yaitu untuk 

meningkatkan pendapatan dan sumber penghasilan tambahan.  

Kata Kunci: Karakteristik Peternak, Kambing, Bikomi Utara 
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Abstract 

 The purpose of this study is to identify the characteristics of the goat farmer in the north central timor 

district of the bikomi region. The study has been carried out in the months of juni-september 2024 in 

the villages of banain a, banain b, banain c, faenake, sainoni, tests, and napan denunciations north of 

timorr central district of Syria. The number of samples taken in this study is 99 individuals. The type of 

data used in the study are primary and secondary data. Analysis shows that the characteristic of the 

farmer in the age category is dominated by the breeders with a particularly productive 21-65 years of 

93 people (94.38%). The gender of the farmer shows that the male breeders are as many as 56 (56.6%). 

Formal education levels for those in the low category graduate school by 62 (62.6%). The level of 

nonformal education for respondents in the seven villages who have never had training is as many as 

89 (89.9%). The type of work of respondents was dominated by the work of a farmer of 52 people 

(52.5%). The average farmer's experience is dominated by a very low category of 0-5 years of which is 

61 people (61.6%). The reduced ownership of respondents in the low category of 1-10 as many as 87 

(87.9%). A cosmopolitan rancher of 99 (100%). The respondents' educational motivation is to increase 

additional income and income.  

Key words: Farmer, Goat, North Bikomi 

  

PENDAHULUAN 

Ternak ruminansia kecil seperti ternak kambing mempunyai keunggulan dibandingkan 

ternak lainnya yaitu dapat bertahan hidup dan berkembang biak di daerah dengan kondisi 

lingkungan yang keras. Tujuan utama pemeliharan ternak kambing adalah untuk memenuhi 

kebutuhan susu dan daging. Keuntungan lain dari memelihara kambing adalah 

ketahanannya terhadap penyakit. Perkembang biakan  seksual yang cepat, masa 

kebuntingan yang pendek, dan kemudahan dalam pemeliharaan di lingkungan dengan 

pakan yang buruk. Kambing juga dapat digunakan sebagai sumber pendapatan tambahan 

dalam keadaan darurat. Salah satu keuntungan beternak kambing bagi peternak 

dibandingkan dengan ternak lainnya yakni, biaya pemeliharaan kambing relatif murah. Jika 

dikelola dengan baik, peternakan kambing berpotensi menjadi usaha peternakan yang 

menguntungkan dan memberikan keuntungan finansial jangka panjang bagi Peternak. 

Setiap tahunnya, populasi kambing di Indonesia terus bertambah. Hal ini ditunjukkan 

dengan jumlah populasi ternak kambing pada tahun 2018 hingga tahun 2022 yaitu pada 

tahun 2018, 18.306.476 ekor pada tahun 2019, 18.463.115 ekor pada tahun 2020, 18.689.711 

ekor pada tahun 2021 18.904.347 ekor, dan pada tahun 2022 19.379.960 ekor (BPS Indonesia, 

2023). Sebaliknya, Nusa Tenggara Timur memiliki 682.202 ekor kambing pada tahun 2018, 

835.614 ekor pada tahun 2019, 964.350 ekor pada tahun 2020, 956.374 ekor pada tahun 

2021, dan 991.953 ekor pada tahun 2022. (BPS Provinsi NTT, 2023). Jumlah kambing di 
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Kabupaten Timor Tengah Utara sebanyak 38.888 ekor. 2018, 39.145 pada tahun 2019, 49.462 

pada tahun 2020, 52.529 pada tahun 2021, dan 58.307 pada tahun 2022 (BPS Kabupaten 

TTU, 2023). 

Ada tiga jenis sistem pemeliharaan kambing yaitu intensif, semi intensif, dan 

tradisional. Kambing yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif di pelihara di 

dalam kandang. Dalam sistem pemeliharaan tradisional, kambing tidak pernah dipelihara di 

dalam kandang melainkan dibiarkan mencari makan sendiri. Dalam sistem pemeliharaan 

semi intensif, kambing dilepaskan untuk mencari makan sendiri pada pagi hari dan 

dikembalikan ke kandang pada malam hari. 

Bikomi Utara merupakan Salah satu kecamatan di Kabupaten Timor Tengah Utara 

yang memiliki 9 Desa yakni, desa Baas, Banain A, Banain B, Banain C, Fainake, Sainoni, Tes, 

Napan, dan Haumeni. Karena Kecamatan Bikomi Utara terletak di dekat perbatasan, maka 

pemerintah harus memberikan perhatian untuk mendukung perekonomian produsen 

peternakan dengan memastikan pengembangan peternakan di kecamatan tersebut terus 

meningkat. Jumlah ternak kambing di Kecamatan Bikomi Utara terus bertambah setiap 

tahunnya, pada tahun 2018, jumlah kambing di kecamatan tersebut sebanyak 5.853 ekor, 

pada tahun 2019 sebanyak 5.962 ekor, dan pada tahun 2021 sebanyak 7.254 ekor. Di 

Kecamatan Bikomi Utara juga terdapat lahan pertanian yang cukup potensial untuk 

dikembangkan, dan ditanami tanaman pangan seperti jagung, padi, kacang tanah, dan ubi 

jalar. Peternak dapat menghemat energi dengan mencari pakan untuk hewannya dengan 

menggunakan hasil limbah dari tanaman pangan. 

Penelitian terhadap karakteristik peternak kambing sangat penting karena merupakan 

landasan bagi pertumbuhan ternak. Peternak berinteraksi langsung dengan ternak sebagai 

pelaku usaha peternakan. Keberhasilan usaha peternakan dipengaruhi oleh sifat-sifat 

peternak. sehingga  hal tersebut penting untuk dipelajari agar dapat meningkatkan  kualitas 

sumber daya peternak. Simamora (2020), menyatakan bahwa karakteristik peternak bersifat 

bawaan dari lahir dan terkait dengan lingkungan, sehingga memungkinkan mereka 

memprediksi kinerja ekonomi. berdasarkan uraian di atas maka Penting untuk dilakukan 

penelitian terhadap karakteristik peternak kambing di Kecamatan Bikomi Utara Kabupaten 

Timor Tengah Utara. Agar dapat mengetahui faktor-faktor penghambat pertumbuhan dan 

perkembangan ternak kambing di Kecamatan Bikomi Utara. Berdasarkan latar belakang 

yang diuraikan diatas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut bagaimana 

karakteristik peternak kambing di Kecamatan Bikomi Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Sehingga tujuan peneliti melakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik 

peternak kambing di Kecamatan Bikomi Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-September 2024 di Desa Banain A, 

Banain B, Banain C, Faenake, Sainoni, Tes, Dan Napan Kecamatan Bikomi Utara Kabupaten 

Timor Tengah Utara. Lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive sampling) 

dengan pertimbangan jumlah populasi ternak kambing  yang cukup banyak, mudah diakses, 

dan daerah yang berbatasan langsung dengan RDTL Timor Leste. Teknik penelitian ini 

menggunakan teknik penelitian kuantitatif. Studi ini dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara dan pengamatan langsung di Lokasi penelitian. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 99 orang responden dari 330 peternak kambing yang berasal dari 

Kecamatan Bikomi Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. Analisis data yang di gunakan 

adalah analisis deskriptif. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik 

peternak kambing di Kecamatan Bikomi Utara berdasarkan variabel-variabel yang telah 

ditentukan. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan survei dan formulir Google. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Peternak Kambing 

karakteristik adalah segala sesuatu yang mempengaruhi sifat seseorang ketika 

menjalankan dan mengelola suatu usaha dalam keadaan penting yang diperlukan untuk 

meningkatkan nilai tambah dan efektivitas perusahaan berkelanjutan. Sifat-sifat peternak 

biasanya dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman, 

skala kepemilikan, jumlah tanggungan keluarga, tingkat kosmopolitanisme, dan motivasi 

(Randu dan Hartono, 2018). 

Tabel 1. Karakteristik Peternak Sapi Potong di Desa Nonotbatan 

Karakteristik Peternak Jumlah (Peternak) Persentase (%) 

Umur (tahun) 

21-35  

36-50 

51-65 

>65 

Rata-rata = 48,15 tahun 

 

16 

39 

38 

6 

 

 

16,2 

39,4 

38,4 

6,1 

Jenis Kelamin  

Laki-laki (1) 

Perempuan (2) 

 

56 

43 

 

56,6 

43,4 
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Pendidikan Formal 

Tidak sekolah (sangat rendah) 

SD (rendah) 

SMP (sedang) 

SMA (tinggi) 

D3/S1 (sangat tinggi) 

 

2 

62 

13 

18 

4 

 

  2 

62,6 

13,1 

18,2 

  4,0 

Pendidikan Non Formal 

Tidak pernah (1) 

Pelatihan Peternakan (2) 

 

89 

10 

 

89,9 

10,1 

Pekerjaan  

ASN/TNI/Polri  

Petani  

Wiraswasta  

IRT  

Aparat desa  

 

3 

52 

6 

29 

9 

 

3,0 

52,5 

6,1 

29,3 

9,1 

Lama beternak (tahun) 

0-5  (sangat rendah) 

6-10 (rendah) 

11-15 (sedang) 

15-20 (tinggi) 

>20 (sangat tinggi) 

Rata-rata = 9,4 
 

 

61 

15 

7 

5 

11 

 

61,6 

15,2 

7,1 

5,1 

11,1 

Jumlah kepemilikan ternak (ekor) 

1-10 (rendah) 

11-20 (sedang) 

21-30 (tinggi) 

>30 (sangat tinggi) 

Rata-rata = 4,75 

 

87 

9 

2 

1 

 

 

87,9 

9,1 

2,0 

1,0 

 

Tingkat  Kosmopolitan 

Keluar dari desa (x/bulan) 

0-5 (1=rendah) 

6-10 (2 = sedang) 

11-15 (3 = tinggi) 

Rata-rata = 1,25 

Nonton TV 

 

 

75 

23 

1 

 

 

 

 

75,8 

23,2 

1 

 

 



Copyright @ Lorensia Seran, Veronika Yuneriati Beyleto, Josua Sahala, Ture Simamora,  

Maria Selfiana Pasi 

0-5 (1=rendah) 

Rata-rata = 1 

Mendengar radio 

0-5 (1=rendah) 

Rata-rata = 1 

Bertemu praktisi 

0-5 (1=rendah) 

Rata-rata = 1 

99 

 

 

99 

 

 

99 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

Tabel Motivasi Beternak 

Karakteristik Peternak Jumlah peternak 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Meningkatkan pendapatan dan sebagai sumber 

penghasilan tambahan 

99 100 

Memiliki modal 0 0 

Sebagai tabungan 0 0 

Mendapatkan keuntungan dari pupuk 0 0 

Total 99 100 

 

Umur Peternak 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa umur paling banyak terdapat pada umur di atas 

36-50 tahun sebanyak 39 orang (39,4%). Rata-rata umur peternak kambing di lokasi 

penelitian masih dalam kategori produktif. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Lapisa 

et al. (2023), yang menyatakan bahwa populasi peternak produktif umumnya terdiri dari 

orang-orang berusia 23 hingga 64 tahun. Hal ini di dukung lagi oleh Mulyawati et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa peternak yang lebih muda cenderung memiliki minat dan 

keinginan yang lebih besar untuk mempelajari hal-hal baru, yang membuat mereka lebih 

terbuka untuk inovasi meskipun mereka tidak memiliki banyak pengalaman beternak. 

Sahala et al (2016) menyatakan Peternak usia lanjut mengalami penurunan kondisi fisik, 

sehingga kemampuan mereka untuk menjalankan bisnis beternak kambing mulai menurun. 

Attaqi (2022) menegaskan lagi bahwa orang di atas 65 tahun memiliki tingkat produktivitas 

yang lebih rendah karena kekuatan atau tenaga fisik akan menurun pada usia tua. 
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Jenis Kelamin   

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jenis kelamin peternak kambing di 

Kecamatan Bikomi Utara di dominasi oleh laki-laki sebanyak 56 peternak (56,6%) dan 

perempuan sebanyak 43 peternak (43,4%). Hal ini  Ini sesuai dengan peryataan  Yuniza 

(2023) bahwa meskipun perempuan memiliki peluang menjadi peternak namun kebayakan 

peternak didominasi oleh laki-laki kerena pekerjaannya memerlukan aktivitas fisik. Jenis 

kelamin peternak mempengaruhi produktivitas ternak secara tidak langsung, karena 

penanganan ternak yang tempramen membutuhkan tenaga kerja laki-laki yang lebih kuat 

(Sahala et al, 2023). Hal ini didukung oleh pernyataan Rangkuti et al. (2014) bahwa 

penggunaan tenaga kerja yang sesuai bidangnya tentu akan mempengaruhi pendapatan 

peternak dan produktifitas ternaknya 

 

 Pendidikan Formal 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah peternak yang tidak sekolah sebanyak 2 

orang , peternak yang tamat SD sebanyak 62 orang, peternak yang tamat SMP sebanyak 13 

orang, peternak yang tamat SMA sebanyak 18 orang dan peternak yang tamat D3/S1 

sebanyak 4 orang. Rata-rata Tingkat pendidikan peternak terbanyak adalah pendidikan 

tamat sekolah dasar yang berarti tingkat pendidikan formal yang ada di Kecamatan Bikomi 

Utara masi tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Hidayah (2019) bahwa 

rata-rata peternak memiliki tingkat pendidikan yang masi rendah, seperti tamat sekolah 

dasar, yang merupakan salah satu alasan mengapa produktifitas ternak dan usaha ternaknya 

menurun. 

 Hal ini didukung oleh pernyataan Rahma (2014) bahwa memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi akan membantu peternak menjalankan usaha ternaknya dengan lebih baik. 

Selain itu, menurut Hoda (2015) menyatakan bahwa pendidikan formal adalah cara pertama 

yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan peternak dalam menerima informasi 

dan inovasi, karena tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap perubahan pola pikir 

dan cara mengatasi masalah yang muncul dengan ternak. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Gunawan (2017) menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi akan menghasilkan  

produktivitas kerja yang lebih tinggi karena peternak akan lebih mampu berpikir logis. 

sedangkan tingkat pendidikan yang rendah akan membuat sulit untuk menerima inovasi 

baru untuk mengatasi ternak yang dipelihara (Sahala et al  2024). 
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Jumlah  Kepemilikan Ternak 

Dari table 1 di atas dapat dilihat jumlah kepemilikan ternak dari 1-10 ekor sebanyak 

87 orng dengan persentase 87,9%, jumlah kepemilikan ternak dari 11-20 ekor sebanyak 9 

orang dengan persentase 9,1%, jumlah kepemilikan ternak dari 21-30 ekor sebanyak 2 orang 

dengan persentase 2,0%, dan jumlah kepemilikan ternak lebih dari 30 ekor sebanyak 1 orang 

dengan persentase 1,0%. Rata-rata jumlah kepemilikan ternak yng ada di kecamatan Bikomi 

Utara sebanyak 4,75 ekor. Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah 

kepemilikan ternak yang ada di Kecamatan Bikomi Utara masi tergolong rendah karena 

jumlah kepemilikan ternak yang ada di Kecamatan Bikoimi Utara lebih di dominasi oleh 

jumlah kepemilikan ternak dari 1-10 ekor, yang termaksud dalam kategori rendah. Hal ini 

sesuai dengan Pendapat Haumahu et al., 2020, menyatakan bahwa peternakan rakyat 

memiliki uasaha menengah (rendah), yang berarti setidaknya 1 hingga 10 ekor ternak per 

pemilik. Jumlah ternak yang dimiliki seseorang dapat memengaruhi pendapatan 

perusahaan peternakan. Hal ini sesuai dengan Bin Ilyas (2022) bahwa ada korelasi antara 

jumlah ternak yang dimiliki peternak dan pendapatannya. Juniarti et al., (2025) menegaskan 

hal ini dengan mengatakan bahwa berbagai faktor yang mempengaruhi kepemilikan ternak 

memengaruhi pendapatan peternak.  

 

Pendidikan Non Formal   

Berdasarkan tabel 1 yang diperoleh menunjukkan bahwa persentasi peternak yang 

tidak pernah mengikuti pelatihan dan sosialisasi cenderung lebih banyak dengan presentase 

sebanyak 89,9%  dibandingkan yang pernah mengikuti pelatihan sebanyak 10 orang dengan 

presentse 10,1%.  banyak peternak yang tidak pernah mengikuti pelatihan dan sosialisasi 

Dari pemerintah sehingga pendidikan nonformal yang ada di kecamatan Bikomi Utara masi 

tergolong rendah dan dapat mempengaruhi produktivitas ternak. Hal ini sesuai dengan 

perkataan Oktavia (2014) bahwa tingkat pendidikan peternak yang rendah sangat 

mempengaruhi karena tingkat pendidikan berdampak pada kemampuan berpikir. Namun, 

pemerintah juga harus membantu dalam meningkatkan pemeham peternak . Hal ini 

didukung oleh Fitriani (2018), yang menyatakan bahwa dinas peternakan bertanggung 

jawab untuk melakukan pembinaan dan pengembangan peternakan agar peternak memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang cara pemeliharaan ternak yang baik dan benar.  

Rahmah (2014), mengatakan Tingkat pendidikan yang tinggi pada peternak akan membantu 

peternak mengelola usaha ternaknya dan mempengaruhi kemampuan produsen 

perternakan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Hidayah (2019) bahwa rata-rata 

peternak memiliki tingkat pendidikan yang masi rendah, seperti tamat sekolah dasar, yang 
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merupakan salah satu alasan mengapa produktifitas ternak dan usaha ternaknya menurun. 

 

Pekerjaan  

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah provesi pekerjaan peternak di 

Kecamatan Bikomi Utara didominasi oleh pekerjaan sebagai  dengan peresentase sebesar 

52,5% di bandingkan dari ASN/TNI/Polri, wiraswata, IRT, dan aparat desa. Hal ini senada 

dengan yang dikatakan Beddu et al., (2023) bahwa rata-rata peternak memiliki pekerjaan 

sebagai petani.  Hal ini didukung oleh Nafianda et al., (2021) menyatakan bahwa pekerjaan 

sebagai petani dan peternak memiliki hubungan yang sangat erat yang tidak dapat 

dipisahkan karena kedua bidang usaha tersebut saling memberikan manfaat yang 

menguntungkan. Syafria et al., (2023), menyatakan bahwa sebagian besar tujuan peternak 

dalam beternak kambing adalah untuk mendapatkan uang tambahan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka. Namun, peternak yang memelihara ternak sebagai pekerjaan 

juga dapat mendapatkan penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

mereka. Hal ini sesuai dengan perkataan Dameria dkk (2013), bahwa sumber penerimaan 

terbesar dari usaha peternakan berasal dari penjualan susu; ini dikombinasikan dengan 

penjualan pupuk kandang, pedet, ternak yang tidak produktif, dan susu. 

 

Lama Beternak   

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa lama beternak dari 0-5 tahun sebanyak 61 

orang dengan persentase 61,6 %, lama beternak dari 6-10 tahun sebanyak 15 orang dengan 

persentase 15,2 % , lama beternak dari 11-15 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase 7,1 

%, lama beternak dari 15-20 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 5,1 %, dan lama 

beternak lebih dari 20 tahun sebanyak 11 orang dengan persentase 11,1 %. Rata-rata lama 

beternak dari para peternak yang ada di kecamatan Bikomi Utara masi tergolong rendah 

yaitu dari 0-5 tahun. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Bambang (2022) bahwa 

pengalaman beternak rata-rata kurang dari 0 hingga 5 tahun masi tergolong dalam kategori 

rendah. Tingkat keberhasilan usaha peternak dapat dipengaruhi oleh lama mereka 

beternak. Hal ini didukung oleh pernyataan Efu, A, dan Simmora (2021) bahwa salah satu 

karakteristik yang dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis ternak adalah pengalaman 

beternak. Mereka memiliki pengalaman yang lebih besar dalam beternak dengan waktu 

yang lebih lama. Sulystiati (2010) memperkuat hal ini dengan mengatakan bahwa keahlian 

beternak adalah salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu usaha. Ini 

sejalan dengan gagasan Sahala et al. (2016) bahwa pengalaman beternak memengaruhi 

pendapatan peternak dan peluang usaha peternak secara signifikan karena ketrampilan 
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dalam beternak. 

 

Jumlah Kepemilikan Ternak  

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan ternak dari 1-10 ekor 

sebanyak 87 orng dengan persentase 87,9%, jumlah kepemilikan ternak dari 11-20 ekor 

sebanyak 9 orang dengan persentase 9,1%, jumlah kepemilikan ternak dari 21-30 ekor 

sebanyak 2 orang dengan persentase 2,0%, dan jumlah kepemilikan ternak lebih dari 30 

ekor sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%. Rata-rata jumlah kepemilikan ternak yang 

ada di kecamatan Bikomi Utara sebanyak 4,75 ekor. Dari data tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah kepemilikan ternak yang ada di Kecamatan Bikomi Utara masi tergolong 

rendah karena jumlah kepemilikan ternak yang ada di Kecamatan Bikoi Utara lebih di 

dominasi oleh jumlah kepemilikan ternak dari 1-10 ekor, yang termaksud dalam kategori 

rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Haumahu et al., 2020, menyatakan bahwa 

peternakan rakyat memiliki uasaha menengah (rendah), yang berarti setidaknya 1 hingga 10 

ekor ternak per pemilik. Jumlah ternak yang dimiliki seseorang dapat memengaruhi 

pendapatan perusahaan peternakan. Hal ini sesuai dengan bin Ilyas (2022) bahwa ada 

korelasi antara jumlah ternak yang dimiliki peternak dan pendapatannya. Indra Wirawan et 

al. (2021) menegaskan hal ini dengan mengatakan bahwa berbagai faktor yang 

mempengaruhi kepemilikan ternak memengaruhi pendapatan peternak. . 

 

Tingkat Kosmopolitan  

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat cosmopolitan 

dari seberpa banyak peternak keluar dari desa yaitu 0-5 kali/tahun sebanyak 75 orang, 6-

10 kali/tahun sebanyak 23 orang dan 11-15 kali/tahun sebanyak 1 orang dengan rat-rata 

1,25%. Sedangkan pada tingkat cosmopolitan dari seberapa banyak peternak menonton 

televise yaitu 0-5 kali/tahun sebanyak 99 orang dengan rata-rata 1%.  Selanjutnya pada 

tingkat cosmopolitan dari seberapa banyak peternak mendengar radio yaitu 0-5 kali/tahun 

sebanyak 99 orang dengan rata-rata 1%. Dan tingkat cosmopolitan dari seberapa lama para 

peternak bertemu dengan prktisi yaitu 0-5 kali/tahun sebanyak 99 orang  dengan rata-rata 

1%. dari keempat sub diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat cosmopolitan peternak yang 

ada di Kecamatan Bikomi Utara masi tergolong rendah karena banyak peternak yang 

belum bisa beradaptasi dengan perkembangan dari luar sehingga pemehaman para 

peternak masi sangat rendah hal ini dapat mempengaruhi dalam peningkatan produktivitas 

ternak dan keberhasilan dari usaha mereka, dimana para peternak akan mendapatkan 

pengetahuan tambahan dari berbagai teknologi serta pengalaman dari seseorang dalam 
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meningkatkan produktivitas dan keberhasilan usaha yang mereka jalankan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Haloho et al., (2019), yang menyatakan bahwa peternak pada masa 

dewasa dan usia lanjut tidak tertarik pada media informasi. Hal ini didukung oleh Suharyani 

dan Oktoriana (2018), yang mengatakan bahwa pola pikir dan keputusan yang dibuat 

tentang pengelolaan usaha dipengaruhi oleh tingkat kosmopolitan. Widiarso et al., (2022), 

mengatakan lebih banyak peternak mencari informasi tentang kegiatan usaha mereka 

seiring dengan tingkat kosmopolitanitasnya. 

 

Motivasi Beternak 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi beternak di Kecamatan 

Bikomi Utara dilihat dari aspek ekonomi yakni untuk meningkatkan pendapatan dan sumber 

hasil penghasilan tambahan sebesar 100%. Beyleto et al., (2022) menyatakan bahwa tujuan 

dari beternak kambing adalah untuk meningkatkan pendapatan, membiayai pendidikan 

anak dan untuk ritual adat. Hal ini didukung oleh Sahala et al  (2024), bahwa usaha 

pemeliharaan ternak bagi peternak adalah bagian usaha tabungan dari upaya untuk 

mendukung dan memenuhi kebutuhan hidup peternak. Nurgiartiningsih et al., (2011), 

mengatakan motivasi beternak berkorelasi dengan pengalaman peternak, semakin banyak 

pengalaman peternak, semakin tinggi motivasi beternak, dan semakin sedikit pengalaman 

peternak, semakin rendah motivasi beternak. Hal ini didukung oleh pendapat Nugraha 

(2018), bahwa ada hubungan nyata antara motivasi peternak dan pendapatan peternak. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian di Kecematan Bikomi Utara menunjukan bahwa usia peternak masih 

dalam usia produktif, pekerjaan peternak rata-rata didominasi oleh petani, jenis kelamin 

peternak pada umumnya laki-laki, tingkat pendidikan formal, pendidikan non formal, jumlah 

kepemilikan,  lama beternak, tingkat kosmopolitan masih dalam kategori rendah sedangkan 

motivasi beternak adalah untuk meningkatkan pendapatan dan sebagai sumber 

penghasilan tambahan.  
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